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Abstrak 

Latar Belakang: Masa remaja merupakan masa atau periode untuk menghubungkan masa peralihan dari 

anak menuju ke dewasa, permasalahan sering terjadi pada remaja yaitu salah satunya masalah gizi yang 

menyebabkan anemia pada remaja. Tujuan: untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dan lingkar 

lengan atas dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu 

Tahun 2023. Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan rancangan cross sectional. Teknik 

pengumpulan data menggunakan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu 92 orang remaja 

putri kelas 10 SMAN 1 Mantewe. Analisis uji statistic menggunakan spearman rho dengan bantuan 

program komputerisasi SPSS versi 25. Hasil: Ada hubungan indeks massa tubuh dengan kejadian anemia 

pada remaja putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 dengan nilai ρ-value = 0,000 

< α = 0,05 dan ada hubungan lingkar lengan atas dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 1 

Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 ρ-value = 0,000 < α = 0,05. Kesimpulan: Adanya 

hubungan indeks massa tubuh dan lingkar lengan atas dengan kejadian anemia pada remaja putri menjadi 

acuan bagi sekolah untuk memperhatikan dan melakukan pemeriksaan status gizi setiap 6 bulan sekali.  

 

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Lingkar Lengan Atas, Anemia, Remaja Putri 

 

Abstract 

Background: Adolescence is a time or period to connect the transition from child to adult. Problems often 

occur in adolescents, one of which is nutritional problems which cause anemia in adolescents. Purpose: 

To determine the relationship between body mass index and upper arm circumference with the incidence 

of anemia in adolescent women at SMAN 1 Mantewe Tanah Bumbu Regency in 2023. Method: This 

research is an analytical study with a cross sectional design. The data collection technique uses purposive 

sampling. The sample in this study was 92 teenage women in class 10 of SMAN 1 Mantewe. Statistical test 

analysis using spearman rho with the help of the SPSS version 25 computerized program. Results: There 

is a relationship between body mass index and the incidence of anemia in adolescent women at SMAN 1 

Mantewe Tanah Bumbu Regency in 2023 with a value of ρ-value = 0.000 < α = 0.05 and There is a 

relationship between upper arm circumference and the incidence of anemia in adolescent women at SMAN 

1 Mantewe Tanah Bumbu Regency in 2023 ρ-value = 0.000 < α = 0.05. Conclusion: The relationship 

between body mass index and upper arm circumference with the incidence of anemia in adolescent women 

is a reference for schools to pay attention and carry out nutritional status checks every 6 months. 
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PENDAHULUAN  

 

Masa remaja merupakan salah satu masa atau periode untuk menghubungkan 

masa peralihan dari anak menuju ke dewasa yaitu dari umur 10-18 tahun, perubahan fisik 

dan psikologis merupakan masa terpenting karena perubahan tersebut dimulai saat 

seseorang memasuki masa remaja (Dewi Astuti et al., 2016). Menurut (BKKBN, 2018) 

tahapan perkembangan pada masa remaja dibagi menjadi tiga yaitu remaja awal usia 10-

13 tahun, remaja pertengahan usia 14-17 tahun, dan remaja akhir usia 18-24 tahun.  

 

Permasalahan yang terjadi pada remaja salah satunya yaitu masalah gizi yang 

menyebabkan anemia pada remaja  (Kemenkes RI, 2018). Anemia adalah suatu keadaan 

kadar hemoglobin darah yang rendah dari keadaan normal sebagai ketidakmampuan 

jaringan pembentuk sel darah merah untuk memproduksi guna mempertahankan kadar 

hemoglobin pada tingkat normal (Jitowiyono, 2018). Menurut (Siauta et al., 2020) 

menjelasakan bahwa anemia adalah suatu keadaan dimana sel darah merah (eritrosit) atau 

hemoglobin (Hb) lebih rendah dari keadaan normal sehingga tidak dapat menjalankan 

fungsinya dalam menghantarkan oksigen ke seluruh jaringan, adapun kadar normal Hb 

pada remaja putri yaitu  ≥12g/dl.  

 

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2024 anemia merupakan 

masalah kesehatan masyarakat secara global yang sangat amat serius terutama terjadi 

pada anak-anaka yaitu remaja putri, WHO memperkirakan bahwa wanita usia 15-49 

tahun di seluruh dunia menderita anemia usia yaitu 30% (World Health Organization, 

2024). Riskesda tahun 2018 menyatakan bahwa sebesar 26,8% anak usia 5-14 tahun 

menderita anemia dan 32% pada usia 15-24 tahun (Kemenkes RI, 2022). Sedangkan 

menurut (UNICEF, 2020) dari data Riskesdas tahun 2018 menjelaskan bahwa prevalensi 

anemia pada kelompok umur 15-24 tahun sebanyak 88,4% yang artinya dari tiga sampai 

empat sepuluh remaja di Indonesia menderita anemia akibat asupan gizi yang tidak 

optimal dan pemilihan makanan yang kurang tepat. 

 

Disampaikan oleh Plt Kepala Dinas Kesehatan Kalsel Bapak Sukamto pada 

acara workshop peningkatan gizi masyarakat (Pengelola Gizi, Lintas Program dan Lintas 

Sektor) Tingkat Provinsi Kalsel Tahun 2022, menjelaskan bahwa kejadian anemia pada 

remaja di tahun 2019 mencapai 42,45% dan setelah dilakukan intervensi dengan 

pemberian TTD turun menjadi 27,03% pada tahun 2021 (Arief, 2022). Menurut (Yuniarti 

et al., 2022) menyebutkan bahwa prevalensi anemia di Provinsi Kalimantan Selatan 

masih cukup tinggi yaitu sebesar 17,8% dengan beberapa kabupaten memeliki angka 

kejadian anemia pada remaja di atas rata-rata seperti Kabupaten Hulu Sungai Utara 

29,9%, Kabupaten Barito Kuala 28,95% dan Kota Banjarbaru 26,17%. Sedangkan data 

yang di dapatkan dari laporan kerja tahun 2021 Balai Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan (Litbangkes) Kabupaten Tanah Bumbu, menyatakan bahwa lebih dari 30% 

remaja mengalami anemia di tingkat SMP dan 40% remaja putri yang mengalami anemia 

pada tingkat SMA (Litbangkes Tanah Bumbu Kalimantan Selatan, 2022).  

 

Masa remaja merupakan fase yang sangat rentan terhadap resiko kesehatan karena 

adanya perkembangan tubuh yang pesat sehingga diperlukan sumber zat gizi yang cukup, 
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akan tetapi jika kebutuhan gizi yang cukup sering diabaikan oleh para remaja maka dapat 

mengalami masalah kesehatan seperti kejadian anemia (Kusnadi, 2021). Konsumsi 

pangan yang mengandung zat besi rendah dapat menyebabkan ketidakseimbangan besi 

di dalam tubuh (Ersila & Prafitri, 2017). Remaja memiliki body image terhadap asupan 

nutrisi yang memiliki peluang terjadinya anemia karena adanya pertumbuhan dan 

perkembangan dalam gaya hidup, jika hal tersebut tidak diimbangi secara baik dapat 

menyebabkan kurangnya kebutuhan zat besi sehingga berpengaruh pada kadar 

hemoglobin (Putria & Fauziab, 2022).  

Masa remaja juga merupakan masa perubahan yang sangat amat dramastis dalam 

kehidupan manusia, hal ini terjadi karena adanya peningkatan dari kecepatan 

pertumbuhan seperti perubahan fisik dan kematangan seksual pada remaja yang dimana 

jika status gizi tidak ditentukan dengan baik terhadap energi zat gizi yang dikonsumsi 

maka akan berdampak pada fisiknya sehingga menyebabkan anemia (Dhewi & 

Anggraeni, 2017). Adapun indikator status gizi yang digunakan untuk kelompok umur 

remaja di dasarakan pada pengukuran antropometri seperti berat badan (BB), tinggi badan 

(TB), indeks masa tubuh (IMT), dan LILA (lingkar lengan atas) (Patimah, 2017). 

Seseorang dikatakan menderita risiko kurang energi kronis apabila lingkar lengan atas 

(LILA) kurang dari 23,5 cm, LILA merupakan cara untuk mengetahui risiko kekurangan 

energi kronis pada remaja putri (Rauida & Marsaoly, 2017). 

 

Faktor utama penyebab anemia adalah asupan zat besi yang kurang, indeks masa 

tubuh (IMT), lingkar lengan atas (LILA), gaya hidup seperti merokok, minum-minuman 

keras, kebiasaan sarapan pagi, sosial ekonomi, demografi, pendidikan, jenis kelamin, 

umur, dan wilayah (Aryani, 2015). Sedangkan menurut (Budiarti et al., 2020) faktor 

penyebab kejadian anemia yaitu pengetahuan, asupan zat gizi, pola makan dan minum, 

menstruasi, tablet Fe, status gizi, hingga sosial ekonomi. 

Dampak anemia yang terjadi pada remaja putri dapat menimbulkan risiko jangka 

panjang maupun jangka pendek. Dampak jangka panjang yaitu dapat menyebabkan 

komplikasi pada kehamilan dan persalinan, risiko kematian maternal, meningkatkan 

angka prematuritas, BBLR, dan angka kematian perinatal. Sedangkan dampak jangka 

pendek yaitu dapat menyebabkan keterlambatan pertumbuhan fisik dan maturitas seksual 

tertunda yang terjadi pada remaja putri (Nuraeni et al., 2019). Menurut (Adiyani et al., 

2018), dampak anemia pada masa remaja yaitu pada individu itu sendiri, karena hal 

tersebut dapat menurunkan kualitas remaja sebagai penerus dan pembangunan bangsa. 

Sedangkan menurut (Ersila et al., 2020) menjelaskan bahwa prevalensi status gizi yang 

kurang dikalangan remaja dapat berkontribusi besar menyebabkan masalah kognitif, 

terganggunya perkembangan fisik, kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah, bayi 

prematur, hingga meningkatkan angka kematian pada ibu dan bayi. 

Terjadinya masalah yang dapat saja timbul dan berdampak negatif terhadap 

kesehatan gizi bagi anak di usia remaja karena kurangnya gizi atau mengalami gizi lebih 

(Handayani & Sugiarsih, 2022), asupan zat gizi yang seimbang dan sesuai dengan 

kebutuhan remaja akan sangat membantu remaja dalam mencapai pertumbuhan serta 

perkembangan yang optimal Sulistyoningsih (2012) dalam (Zubir, 2018). Adapun upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah dalam melakukan pencegahan dan penanggulangan 

anemia pada remaja yaitu mengkonsumsi makanan bergizi seimbang (isi piringku), 

makan cukup buah dan sayur, dan remaja putri usia 12-18 tahun wajib minum TTD secara 

teratur agar mencegah anemia serta meningkatkan cadangan zat besi dalam tubuh dengan 
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memberikan 1 tablet tambah darah setiap minggu selama 52 minggu (Kemenkes RI, 

2020). Selain itu sangat di perlukan juga adanya peran serta dari guru di sekolah yang 

dapat terlibat dalam pemberian informasi dan pendidikan kesehatan tentang anemia 

terkait pemberian tablet zat besi (Fe), tujuan dari pemberian tablet (Fe) tersebut agar dapat 

mencegah terjadinya anemia pada remaja yang menimbulkan dampak buruk baik pada 

fisik maupun psikologis remaja (Ersila & Prafitri, 2017).  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan tentang Hubungan 

Indeks Massa Tubuh dan Lingkar Lengan Atas Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja 

Putri Di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian ini adalah penelitian analitik yaitu untuk mengetahui hubungan 

indeks massa tubuh dan lingkar lengan atas dengan kejadian anemia pada remaja putri di 

SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023. Rancangan penelitian ini 

menggunakan cross sectional dengan variabel independen  (Indeks massa tubuh dan 

Lingkar lengan atas) dan variabel dependen (Kejadian anemia).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan pertimbangan dari kriteria inklusi dan eksklusi yang dibuat oleh peneliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas 10 SMAN 1 Mantewe 

berjumlah 120 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu 92 orang remaja putri kelas 10 

SMAN 1 Mantewe yang sudah dihitung menggunakan rumus slovin.  

Instrumen dalam penelitian ini untuk variabel bebas menggunakan Timbangan, 

Microtoise, dan pita lila yang sudah dilakukan kalibrasi. Sedangkan untuk instrument 

variabel terikat menggunakan alat EasyTouch GCHb yang sudah dilakukan kalibrasi. 

Analisa data dalam penelitian ini untuk analisis univariat yaitu mendiskripsikan 

karakteristik responden yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

persentase tentang kejadian anemia, indeks massa tubuh, serta lingkar lengan atas. 

Sedangkan untuk analisis bivariat menggunakan uji statistik spearman rho dengan 

bantuan program komputerisasi yaitu SPSS versi 25.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil  

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Remaja dan Umur Menarche 

Distribusi Frekuensi N % 

Umur   

Remaja awal (10-13 tahun) 0 0 

Remaja tengah (14-17 tahun) 81 85,9 

Remaja akhir (18 tahun) 11 0 

Umur Menarche   

10 Tahun 7 7,6 

11 Tahun 36 39,2 

12 Tahun 28 30,4 
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13 Tahun 9 9,8 

14 Tahun 9 9,8 

15 Tahun 3 3,2 

 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan dari 92 Responden, sebagian besar distribusi frekuensi 

umur pada remaja putri yaitu 81 orang (88%) dengan umur remaja tengah (14-17 tahun). 

Sedangkan umur menarche sebagian besar 11 tahun yaitu 36 orang (39,2%). 

 

Adapun hasil dari analisis univariat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia, Indeks Massa Tubuh, Lingkar Lengan Pada Remaja 

Putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 
 

Distribusi Frekuensi N % 

Kejadian Anemia   

Anemia 29 31,5 

Tidak Anemia 63 68,5 

Indeks Massa Tubuh   

Kurang 25 27,2 

Normal 57 62,0 

Lebih 7 7,6 

Obesitas 3 3,2 

Lingkar Lengan   

Tidak Normal 24 26,1 

Normal 68 73,9 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari 92 orang responden remaja putri yang 

mengalami kejadian anemia sebanyak 29 orang responden (31,5%) dan yang tidak anemia 

sebanyak 63 orang responden (68,5%). Distribusi frekuensi indeks massa tubuh yaitu 57 

orang responden (62,0%) memiliki indeks massa tubuh normal, indeks massa tubuh 

kurang yaitu 25 orang responden (27,2%), indeks massa tubuh lebih yaitu 7 orang 

responden (7,6%), dan indeks massa tubuh obesitas yaitu 3 orang responden (3,2%). 

Adapun Distribusi frekuensi lingkar lengan atas yaitu 68 orang responden (73,9%) 

memiliki lingkar lengan atas normal dan 24 orang responden (26,1%) memiliki lingkar 

lengan atas tidak normal. 

 

Adapun hasil dari analisis bivariat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Tabel Statistika Deskriptif 

 
N 

Statistik 

Mean Standar 

Deviasi 

Statistik 
Statistik 

Standar 

Error 

Anemia 92 11,81 0,1447 1,388 

IMT 92 20,73 0,2996 2,873 

LILA 92 24,16 0,1202 1,152 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai mean rata-rata variabel anemia 

cenderung berada pada angka 11,81 yang menunjukkan bahwa secara rata-rata kadar 

hemoglobin pada remaja putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu.  Diketahui 

juga dari tabel 3 bahwa nilai mean rata-rata variabel IMT cenderung berada pada angka 

20,73 yang menunjukkan bahwa secara rata-rata indeks massa tubuh pada remaja putri di 
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SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu. Selain itu dapat diketahui juga dari tabel 3 

bahwa nilai mean rata-rata variabel LILA cenderung berada pada angka 24,16 yang 

menunjukkan bahwa secara rata-rata lingkar lengan atas pada remaja putri di SMAN 1 

Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu. 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai standar error dari rata-rata pada 

anemia berada pada angka 0,144 yang mengindikasikan rata-rata sampel relatif dekat 

dengan rata-rata populasi. Berdasarkan Tabel 3 juga dapat diketahui bahwa nilai standar 

error dari rata-rata pada IMT berada pada angka 0,299 yang mengindikasikan tingkat 

ketidakpastian relatif tinggi dalam merepresentasikan rata-rata populasi. Berdasarkan 

Tabel 3 dapat diketahui juga bahwa nilai standar error dari rata-rata pada anemia berada 

pada angka 0,121 yang mengindikasikan sampel relatif dekat dengan rata-rata populasi. 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai standar deviasi variabel anemia 

berada pada angka 1,388 yang menunjukkan bahwa sebaran data cukup bervariasi dari 

rata-rata. Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai standar deviasi variabel IMT 

berada pada angka 2,873 yang menunjukkan data memiliki sebaran luas dari nilai-nilai 

yang berbeda dalam sampel yang digunakan. Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai 

standar deviasi variabel LILA berada pada angka 1,152 yang menunjukkan bahwa data 

cenderung bernilai cukup dekat dengan rata-rata dan variasi antara nilai dalam sampel 

yang digunakan cenderung tidak terlalu besar. 

 
Tabel 4. Tabel Silang Indeks Massa Tubuh, Lingkar Lengan Atas Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja 

Putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 

 

Variabel 

Kejadian Anemia 

Total 
p value 

 

Anemia Tidak Anemia 
Nilai 

Korelasi 

N % N % N %  

Indeks Massa Tubuh         

Kurang 17 68 8 32 25 100 0,000 0,490 

Normal 12 21 45 79 57 100   

Lebih 0 0 7 100 7 100   

Obesitas 0 0 3 100 3 100   

Total 29 31 63 68 92 100   

Lingkar Lengan Atas         

Tidak Normal 18 75 6 25 24 100 0,000 0,556 

Normal 11 16 57 84 68 100   

Total 29 31 63 68 92 100   

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 92 responden menunjukkan hasil 

analisis indeks massa tubuh kurang yang mengalami anemia sebanyak 17 orang (68%), 

lebih banyak dibandingkan dengan indeks massa tubuh normal yang mengalami anemia 

hanya 12 orang (21,1%). Sedangkan hasil analisis untuk indeks massa tubuh normal yang 

tidak mengalami anemia sebanyak 45 orang (78,9%) lebih banyak dibandingkan dengan 

indeks massa tubuh kurang dengan tidak anemia hanya 8 orang (32,0%). 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui hasil analisis menggunakan spearman rho 

dengan nilai ρ value = 0,000 < α = 0,05 didapatkan tingkat korelasi sedang yaitu 0,490. 
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Hal ini berarti menunjukkan bahwa ada Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Kejadian 

Anemia Pada Remaja Putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023. 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 92 responden menunjukkan hasil 

analisis lingkar lengan atas tidak normal yang mengalami anemia sebanyak 18 orang 

(75%), lebih banyak dibandingkan lingkar lengan atas normal yang mengalami anemia 

sebanyak 11 orang (16,2%). Sedangkan hasil analisis lingkar lengan atas normal yang 

tidak anemia sebanyak 57 orang (83,8%), lebih banyak dibandingkan lingkar lengan atas 

tidak normal yang tidak anemia sebanyak 6 orang (25,0%). 

 

Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis menggunakan speaman rho dengan nilai ρ 

value = 0,000 < α = 0,05 didapatkan tingkat korelasi cukup yaitu 0,556. Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa ada Hubungan Lingkar Lengan Atas Dengan Kejadian Anemia Pada 

Remaja Putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023. 

 

Pembahasan  

 

1. Kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah 

Bumbu Tahun 2023  

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari 92 orang responden mengalami 

kejadian anemia yaitu 29 orang responden remaja putri (31,5%). Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti et al., 2022) mengatakan bahwa kejadian 

anemia pada remaja putri di kecamatan cempaka sebanyak 46 responden (40,0%), hal 

ini menyebabkan angka kejadian anemia di wilayah kerja Puskesmas Cempaka Kota 

Banjarbaru cukup tinggi yaitu 40%. Penelitian yang dilakukan oleh (Angesti et al., 

2022) juga menjelaskan bahwa rata-rata status gizi berdasarkan LILA yaitu 25,49 cm 

dengan lingkar lengan terkecil adalah 18,70cm dan terbesar 33,00 cm, berdasarkan 

nilai rata-rata LILA menunjukkan bahwa nilai LILA pada batas ambang normal. Hal 

serupa juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan (Simanungkalit & Desi, 2019) 

yang menunjukkan bahwa rata-rata status gizi remaja berdasarkan LILA adalah 25,50 

cm yang tergolong normal. 

 

Anemia di Indonesia sebagian besar terjadi karena kekurangan gizi, salah satunya 

adalah kekurangan zat besi (Rahayu & Desni Sagita, 2019). Zat besi ialah unsur yang 

sangat amat penting dalam proses pembentukan sel darah merah, asupan zat besi yang 

bersifat defisit merupakan faktor paling utama untuk menentukan seseorang akan 

menderita anemia atau tidak (Budiarti et al., 2020). Salah satu masalah gizi pada 

remaja adalah anemia, anemia menjadi prioritas masalah gizi di negara berkembang 

meskipun anemia terjadi pada semua kelompok umur tetapi prevalensi pada wanita 

usia subur lebih tinggi khususnya dikalangan remaja puteri (Pratama et al., 2020). 

Dampak dari anemia jika terjadi pada remaja putri yaitu menyebabkan pertumbuhan 

terhambat, pada masa pertumbuhan tubuh akan mudah terinfeksi, mengakibatkan 

kebugaran atau kesegaran tubuh berkurang, dan berdampak pada prestasi belajar siswi 

karena anemia pada remaja putri dapat menurunkan konsentrasi dalam belajar 

(Melyani & Alexander, 2019).  

 

2. Indeks Massa Tubuh Pada Remaja Putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah 

Bumbu Tahun 2023 
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi indeks massa tubuh 

yaitu 57 responden (62,0%) memiliki indeks massa tubuh normal. Sejaln dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Harahap & Damayanty, 2023) menyatakan bahwa dari 

90 responden diperoleh IMT dengan kategori underweight sebanyak 5 orang (5,6%), 

kategori normal sebanyak 35 orang (38,9%), kategori overweight sebanyak 15 orang 

(16,7%), kategori obesitas kelas I sebanyak 16 orang (17,8%), dan kategori obesitas 

kelas II sebanyak 19 orang (21,1%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

IMT adalah normal yang disebabkan oleh asupan makan, aktivitas remaja yang padat, 

serta usia yang dapat mempengaruhi IMT. Sedangkan menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Supariasa, 2016) menyebutkan bahwa indeks massa tubuh pada 

penelitian ini terbagi menjadi 4 kategori yaitu Berat badan kurang (Underweight) < 

18,5, Berat badan normal 18,5 - 22,9, Kelebihan berat badan (Overweight)  23 - 24,9, 

Obesitas 25 - 29,9 karena Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body Mass Index (BMI) 

merupakan alat atau cara sederhana untuk memantau status gizi orang dewasa 

khususnya yang berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan berat badan. 

 

Terjadinya kekurangan gizi pada tubuh akan melakukan proses adaptasi sehingga 

menurunkan kadar Hb, anemia terjadi dikarenakan ketidakseimbangan dari asupan zat 

gizi yang dikonsumsi dan adanya infeksi yang mengakibatkan tidak terdapatnya 

hubungan antara IMT dengan anemia sehingga IMT dalam batas normal (Rodiyah, 

2022). Responden yang memiliki IMT normal dan tidak mengalami anemia 

disebabkan oleh makanan yang dikonsumsi sudah mengandung semua zat gizi yang 

diperlukan tubuh, sehingga adanya sebuah keseimbangan antara zat gizi yang 

dikonsumsi dengan yang diperlukan tubuh (Paramudita et al., 2021).  

 

3. Lingkar Lengan Atas Pada Remaja Putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah 

Bumbu Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi lingkar lengan 

atas yaitu 68 responden (73,9%) memiliki lingkar lengan atas normal. Sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2018) menjelaskan bahwa responden 

dengan LILA Non KEK sebanyak 45 siswi (64,3%), dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa siswi kelas X MAN 1 Semarang mempunyai LILA Non KEK karena konsumsi 

makanan yang berlebih dan kurangnya aktivitas olahraga sehingga mengakibatkan 

lingkar lengan atas menjadi lebih dari normal. 

  

Kekurangan Energi Kronis (KEK) merupakan keadaan di mana status gizi 

seseorang buruk yang disebabkan karena kurangnya konsumsi pangan sumber energi 

yang mengandung zat gizi makronutrien diperlukan banyak oleh tubuh dan 

mikronutrien yang diperlukan sedikit oleh tubuh (Septiani & Sulistiawati, 2022). 

Menurut (Irma et al., 2019) menjelaskan bahwa kekurangan energi kronik (KEK) 

merupakan keadaan seseorang menderita kurangnya asupan energi dan protein yang 

berlangsung lama atau menahun, terjadinya KEK pada seseorang dapat diketahui 

dengan cara ukuran lingkar lengan atas (LILA) di ambang batas kurang dari 23,5 cm . 

Asupan  makanan  terutama  protein sangat  berpengaruh  pada  masa  otot, peningkatan  

asupan protein  harus diimbangi   dengan   asupan   energi yang cukup agar memiliki 

dampak baik dalam peningkatan    massa otot remaja putri (Wahyuni et al., 2018).  
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4. Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 

di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji 

spearman rho Diperoleh ρ value = 0,000 < α = 0,05, hal ini berarti ada hubungan 

Indeks Massa Tubuh dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 1 Mantewe 

Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Cholifah et al., 2020) menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara indeks 

massa tubuh dengan kejadian anemia, didapatkan nilai p-value sebesar 0,019 < (α = 

0,05) yang berarti Ho ditolak maka Ha diterima. Diperkuat lagi dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wiworomukti et al., 2023) menyatakan dari hasil uji bivariat yang 

dilakukan dengan uji chi-square yaitu ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan 

kejadian anemia dengan nilai (p=0,009), kurangnya asupan zat besi akibat kebutuhan 

tubuh kekurangan zat besi tidak tercukupi sehingga kondisi ini tidak terlepas dari masa 

pubertas yang sedang dialami oleh remaja dengan padatnya aktivitas serta perilaku 

tidak sehat. 

 

Usia remaja memiliki gambaran tubuh yang dapat  menyebabkan  pola  makan  

atau  kebiasaan  makan  yang  buruk  sehingga terjadinya kekurangan asupan   gizi, 

IMT kurang pada remaja  terutama  dengan  aktivitas tinggi  dan mengalami  

mesntruasi  rentan mengalami zat besi sehingga dapat memicu anemia (Dewi et al., 

2023). Pada dasarnya anemia dipengaruhi oleh konsumsi makanan sehari-hari yang 

kurang mengandung zat besi, remaja putri dengan IMT tidak normal dapat 

menyebabkan resiko mengalami anemia karena remaja merupakan kelompok usia 

yang memiliki aktivitas tinggi dan mengalami menstruasi sehingga rentan kehilangan 

zat besi yang dapat menurunkan kinerja sistem organ dalam tubuh (Setianingsih, 

2023).   

 

5. Hubungan Lingkar Lengan Atas Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 

di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji 

spearman rho Diperoleh ρ value = 0,000 < α = 0,05, hal ini berarti ada hubungan 

lingkar lengan atas dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 1 Mantewe 

Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ina et al., 2018) menjelaskan bahwa dari hasil data yang didapatkan menggunakan uji 

spearman rho dengan nilai α 0,05 didapatkan nilai p=0,003 dimana p<0,05 yang berarti 

nilai Ho ditolak dengan arti adanya hubungan signifikan antara ukuran lingkar lengan 

atas dan kejadian anemia mahasiswa di Asrama Putri Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang. Diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Wirawanti, 2022) menyatakan bahwa hasil dari uji chi-square yang dilakukan 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kurang energi kronik (KEK) dengan 

kejadian anemia pada remaja putri dengan nilai p=0,002. 

 

Hal yang penting dan sangat erat kaitannya dengan kejadian anemia pada remaja 

adalah pola konsumsi makanan untuk mempertahankan gizi seimbang, gizi seimbang 
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adalah pola konsumsi makan sehari-hari yang sesuai dalam pemenuhan gizi setiap 

individu untuk hidup sehat dan produktif (Ina et al., 2018).  Asupan nutrisi pada remaja 

memiliki pengaruh sangat besar karena salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

anemia, mempengaruhi pola aktivitas, dan konsentrasi belajar sehingga prestasi 

menurun jika tidak dipantau dengan baik dalam pemenuhan asupan nutrisi serta dapat 

mengalami kekurangan gizi atau KEK (Nurjannah & Putri, 2021). Remaja yang 

mengalami kekurangan gizi dalam waktu lama dapat menyebabkan terjadinya 

kekurangan energi kronik (KEK), apabila energi yang keluar lebih besar dari pada 

energi yang masuk maka akan mengakibatkan kekurangan gizi (Wirawanti, 2022). 

Pengukuran lingkar lengan atas pada wanita subur merupakan salah satu cara deteksi 

dini yang mudah dilakukan untuk mengetahui risiko kekurangan energi kronis (Leli 

Kristiana et al., 2023). Agar sasaran keseimbangan gizi dapat tercapai dengan baik 

maka setiap orang harus mengkonsumsi karbohidrat, protein hewani, nabati, sayuran, 

buah-buahan, dan susu (Ina et al., 2018).  

 

KESIMPULAN  

 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini dengan judul “Hubungan Indeks Massa 

Tubuh Dan Lingkar Lengan Atas Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri Di  SMAN 

1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023” sebagai berikut: 

1. Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu 

Tahun 2023 sebanyak 63 responden remaja putri (68,5%) tidak anemia, dan yang 

anemia sebanyak 29 responden remaja putri (31,5%). 

2. Indeks Massa Tubuh Remaja Putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu 

Tahun 2023 yaitu 57 responden  (62,0%) memiliki indeks massa tubuh normal, 25 

responden (27,2%) memiliki indeks massa tubuh kurang, 7 responden (7,6%) 

memiliki indeks massa tubuh lebih, dan 3 responden (3,2%) memiliki indeks massa 

tubuh dengan obesitas.  

3. Lingkar Lengan Atas Remaja Putri di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu 

Tahun 2023  yaitu 68 responden (73,9%) memiliki lingkar lengan atas normal, dan 

24 responden (26,1%) memiliki lingkar lengan atas tidak normal. 

4. Ada Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di 

SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 dengan nilai ρ value = 

0,000 < α = 0,05 didapatkan tingkat korelasi sedang yaitu 0,490. 

5. Ada Hubungan Lingkar Lengan Atas Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 

di SMAN 1 Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 ρ value = 0,000 < α = 

0,05 didapatkan tingkat korelasi cukup yaitu 0,556. 
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